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Abstrak

Pengelolaan sampah organik rumah tangga menjadi permasalahan utama di Desa Teguhan.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini, yang berjudul "Program Ubah Sampah Jadi Berkah," bertujuan
untuk memperkenalkan budidaya maggot BSF (Black Soldier Fly) sebagai solusi untuk mengelola
sampah dapur sekaligus menyediakan pakan ternak bernutrisi. Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu kader
posyandu Desa Teguhan, Metodologi pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi beberapa tahap: (1) Penetapan
daerah sasaran; (2) Penggalian informasi melalui survei dan wawancara, yang mengidentifikasi
pemanfaatan sampah organik sebagai masalah prioritas; (3) Koordinasi dan perizinan; (4) Sosialisasi dan
Pretes pada 13 September 2025 ; serta (5) Demonstrasi dan Praktek Budidaya pada 7 Oktober 2025. Hasil
pretes dari 30 peserta menunjukkan pemahaman awal yang sangat rendah , yakni rata-rata hanya 22%.
Banyak peserta yang belum mengetahui manfaat maggot BSF dan menganggapnya sama dengan belatung
yang menjijikkan. Setelah dilakukan sosialisasi mengenai manfaat maggot sebagai pengolah limbah dan
pakan ternak kaya protein , serta demonstrasi praktek langsung, terjadi peningkatan pengetahuan yang
signifikan. Hasil postes menunjukkan rata-rata pemahaman peserta meningkat drastis menjadi
90%.Meskipun pengetahuan meningkat, hasil angket menunjukkan minat peserta (ibu-ibu) untuk
melakukan budidaya secara mandiri hanya 66%. Hal ini karena peserta merasa kurang cukup waktu dan
kurang telaten. Selain itu, selama demonstrasi, banyak ibu-ibu yang masih takut mendekati maggot.
Temuan ini mendukung penelitian lain bahwa peserta pria mungkin lebih tertarik pada budidaya maggot
BSF. Walaupun demikian, para kader posyandu menyadari budidaya maggot adalah solusi cerdas dan
sepakat untuk melanjutkan program budidaya yang telah diserahkan untuk dikelola secara bersama.
Artikel ini menyimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil mengubah persepsi peserta tentang sampah organik
dan menyarankan agar kegiatan selanjutnya dapat melibatkan kelompok peternak secara langsung.

Kata Kunci: Budidaya Maggot, Maggot BSF, Sampah Organik, Pengabdian Masyarakat, Kader
Posyandu, Pakan Ternak .
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah, khususnya sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas rumah tangga, masih

menjadi tantangan besar di banyak wilayah pedesaan. Setiap harinya, sampah sisa bahan masakan di
dapur terus terproduksi. Dalam observasi lapangan, diketahui bahwa 80% rumah tangga memiliki sisa
makanan dan sayuran yang dibuang setiap hari, dengan rata-rata 0,5 kg per rumah tangga. Tanpa
pengelolaan yang tepat, sampah ini seringkali hanya dibuang ke pekarangan atau sungai, yang pada
akhimya menimbulkan aroma tidak sedap dan mencemari lingkungan (Febiola et al, 2024).
Diperlukan sebuah solusi aplikatif yang tidak hanya mengurangi volume sampah, tetapi juga
memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Salah satu solusi inovatif yang kini banyak dikembangkan
adalah budidaya maggot BSF (Black Soldier Fly). Maggot BSF, yang sering disebut sebagai "lalat
sultan," memiliki kemampuan luar biasa dalam mengurai sampah organik secara cepat dan efektif.
Lebih dari itu, maggot BSF memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Kandungan vitamin dan protein yang
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tinggi menjadikannya pakan ternak alternatif yang sangat baik untuk ayam, lele, dan itik , sehingga
dapat mengurangi ketergantungan peternak pada pakan pabrikan (Tamzil et al, 2023). Meskipun
potensinya sangat besar, pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai maggot BSF masih sangat
terbatas. Di Desa Teguhan, misalnya, banyak warga yang belum mengetahui apa itu maggot dan
manfaatnya. Terdapat persepsi umum di kalangan ibu-ibu bahwa maggot adalah belatung yang
menjijikkan, sehingga tidak pernah terpikirkan untuk membudidayakannya. Kesenjangan pengetahuan
inilah yang menjadi dasar pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat "Ubah Sampah Jadi
Berkah". Kegiatan ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari program hibah diktisaintek 2025
yang berfokus pada pengelolaan limbah dan penyediaan pangan bergizi. Program ini secara spesifik
dirancang untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan praktek budidaya maggot BSF dengan
melibatkan mitra strategis di desa, yaitu ibu-ibu kader posyandu, perwakilan PKK, dan Bank Sampah
Desa Teguhan. Melalui artikel ini, akan dibahas secara mendalam mengenai tahapan pelaksanaan,
hasil evaluasi, dan dampak kegiatan budidaya maggot dalam upaya mengubah sampah organik
menjadi berkah bagi masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini merupakan bagian tak terpisahkan dari kegiatan hibah diktisaintek 2025 yang berjudul
composting chicken coop dengan integrasi budidaya kelor dan maggot sebagai model pengelolaan
limbah dapur dan penyediaan pangan bergizi keluarga peduli stunting. Namun dalam artikel ini akan
dibahas lebih dalam tentang kegiatan budidaya maggot yang telah dilakukan. Kegiatan budidaya
maggot ini melibatkan ibu-ibu kader posyandu desa Teguhan serta perwakilan ibu PKK dan Bank
Sampah Desa Teguhan. Kegiatan diawali dengan penetapan daerah sasaran, penggalian informasi,
kondisi dan permasalahan yang terjadi di desa. Kemudian dilakukan koordinasi untuk menentukan
masalah prioritas yang akan diselesaikan dan penawaran solusi dari tim kami. Setelah solusi disetujui
maka disepakati waktu pelaksanan sosialisasi dan praktek bersama mitra yang terlibat. Kegiatan
sosialisasi disepakati pada hari sabtu, 13 September 2025 dan Praktek 7 Oktober 2025.

Berikut adalah gambaran kegiatan Budidaya Maggot yang telah dilakukan

Menetapkan Penggalian Izin Pelaksanaan &
Daerah Sasarran [——» informasi — koordinasi
|
Pendampingan Demonstrasi Pretes + Pemaparan
dan Evaluasi « Budidaya Maggot | Materi

Gambar 1. Flow Map Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabadian masyarakat ini berfokus pada kegiatan pengolahan sampah organik yang
dihasilkan oleh ibu-ibu setiap harinya untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak khususnya ayam dan
kegiatan budidaya maggot. Berikut tahapan dan hasil yang didapatkan dalam kegiatan pengabdian
budidaya maggot ini.

1. Penetapan daerah sasaran
Tahapan pertama dalam kegiatan ini adalah menetapkan daerah sasaran. Penetapan daerah
sasaran di dasarkan pada pertimbangan kerjasama yang telah dilakukan oleh tim dan desa pada
kegiatan pengabdian sebelumnya. Selain itu di Desa Teguhan juga memiliki kelompok Wanita
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yang aktif yaitu PKK, Kader Posyandu dan Bank Sampah serta jarak yang tidak terlalu jauh dari
kampus.

Gambar 2. Tim berdiskusi menetapakan desa sasaran

2. Penggalian informasi
Penggalian informasi dilakukan untuk mengetahui masalah dan potensi yang ada pada desa
Teguhan. Tim melakukan survei dan wawancara kepada kader Desa Teguhan untuk mendata
potensi dan masalah yang ada. Kemudian menyepakati masalah prioritas yang ingin dibahas dan
diselesaikan dalam kegiatan pengabdian ini. Masalah yang disepakati yaitu pemanfaatan sampah
organik ibu-ibu melalui kegiatan budidaya maggot bsf.

Gambar 3. Penggalian Informasi pada kader posyandu

3. Izin Pelaksanaan dan Koordinasi
Pada tahap ini, tim melakukan kunjungan ke tempat salah satu kader posyandu desa Teguhan
yang memiliki tempat yang strategis untuk kegiatan budidaya maggot bsf untuk melakukan
perizinan. Setelah izin didapatkan maka dilakukan koordinasi untuk menetapkan tanggal
pelaksanan kegiatan sosialisasi dan praktek budidaya maggot.

Gambar 4. Tim mengurus perijinan dan melakukan kunjungan langsung ke tempat rencana budidaya
maggot

232



PROSIDING: Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat LPPM UNIPMA (SNAPMA) Tahun 2025

4. Pretes dan pemaparan materi

Kegiatan sosialisasi dilakukan pada hari sabtu, 13 September 2025 di balai desa Teguhan yang
diawali dengan pretes untuk mengetahui pemahaman awal peserta sosialiasi tentang pengetahuan
limbah organik, cara pemanfaatannya serta tentang budidaya maggot bsf. Hasil pretes
menunjukkan banyak ibu-ibu belum mengetahui apa itu maggot dan manfaatnya serta bagaimana
cara membudidayakan. Selain itu ibu-ibu juga menganggap maggot sama seperti belatung yang
menjijikkan dan tidak terpikirkan untuk membudidayakannya karena kurangnya pengetahuan.
Setelah dilakukan pretes, maka tim melakukan sosialisasi untuk mengenalkan maggot bsf pada
ibu-ibu peserta sosialisasi. Sebelum itu tim juga membahas tentang perbedaan sampah organik
dan anorganik serta upaya yang dapat kita lakukan untuk mengurangi atau memanfaatkan
beragam sampah tersebut. Tim juga mengarahkan dampak yang terjadi jika kita tidak bijak dalam
mengelola sampah yang ada di sekitar kita. Hal ini bertujuan untuk mempengaruhi peserta agar
lebih peka dan bijak dalam mengelola sampahnya masing-masing yang dihasilkan di rumah.
Setelah itu tim menyajikan solusi nyata mengatasi sampah organik yang dihasilkan ibu-ibu setiap
hari ketika memasak di dapur dengan kegiatan budidaya maggot bsf. Maggot bsf adalah lalat
sultan yang mampu mengolah limbah organik dengan cepat dan efektif.(A'yun., et al, 2025).
Selain itu maggot bsf juga memiliki peluang untuk meningkatkan perekonomian warga yang mau
membudidayakannya (Affandi., et al, 2023). Maggot bsf biasa juga dimanfaatkan sebagai pakan
ternak alternatif yang kaya akan vitamin dan protein yang baik bagi ternak (Johan., et al, 2022).
Banyaknya manfaat maggot bsf ini diharapkan dapat menarik minat peserta untuk melakukan
budidaya maggot di rumah masing-masing.

Gambar 6. Tim bersama dengan seluruh peserta sosialiasi budidaya Maggot
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5. Demonstrasi Budidaya Maggot
Kegiatan praktek dilakukan pada hari selasa, 7 Oktober 2025. Terdapat jeda pelaksanaan
sosialiasi diisi dengan kegiatan pembangunan dan penyiapan bibit serta kandang tempat budidaya
maggot bsf. Sebelum kegiatan praktek dimulai, tim menjelaskan kembali materi awal tentang
budidaya Maggot.

i

Gambar 7. Tim mengingatkan kembali materi tentang budidaya maggot

Setelah peserta sudah kembali mengingat materi tentang maggot, maka dilakukan kegitan
demontrasi. Kegiatan ini diharapkan dapat membuat peserta lebih paham dalam pemanfaatan
limbah organik sebagai bahan utama budidaya maggot bsf.

Gambar 8. Demonstrasi cara budidaya maggot
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Gambar 9. Peserta juga diajarkan tahapan budidaya maggot dengan metode praktek langsung ke
kandang maggot

Dalam kegiatan demontrasi, banyak ibu-ibu yang tetap ketakutan ketika mendekati maggot sehingga
hanya beberapa yang berani langsung mencoba. Dari kegiatan ini dapat ditarik Kesimpulan bahwa
sasaran pria lebih direkomendasikan dalam kegiatan budidaya maggot. Hal ini sejalan dengan temuan
Nahrowi et al, 2024) yang menyatakan bahwa peserta pria lebih tertarik untuk melakukan budidaya
maggot bsf. Dalam kegiatan demonstrasi ini, peserta diajak untuk belajar maggot dari awal penyiapan
media. Media yang harus disiapkan dalam budidaya maggot yaitu

1.

Kandang Kawin dan Bertapa, biasanya berbentuk kotak hijau berkasa yang digunakan sebagai
tempat bertapa prepupa maggot hingga menjadi Lalat Bsf. Lalat kemudian akan kawin dan
bertelur pada wadah yang disiapkan di dalam kandang kawin dan bertapa. Setelah kawin, lalat
Jantan akan mati, dan lalat betina akan menyusul mati setelah bertelur.

Wadah penetasan telur maggot dilengkapi dengan pakan ampas tahu dan bekatul. Telur maggot
akan menetas dalam rentang 3-4 hari. (Tamzil et al, 2023)

Wadah pembesaran dilengkapi dengan pakan segala sampah organik rumah tangga, maggot yang
berusia 5- 20 hari akan rakus-rakusnya makan sampah organik. Pada tahap ini maka bisa
dilakukan pemanenan maggot sebagai pakan ternak. Menurut Johan, et al (2022), proses panen
dapat dilakukan setelah dua minggu masa budidaya maggot atau setelah telur menetas. Jangan
sampai lebih dari 30 hari karena maggot tersebut akan memasuki fase prepupa dan menjadi lalat
pada hari ke 37 masa hidupnya. Untuk pakan ternak dapat dilakukan sebelum maggot menjadi
lalat. Maggot sebagaiannya harus disisakan sebagai calon indukkan lalat bsf berikutnya dan
harus dipindah pada kandang bertapa, maggot yang sudah memasuki usia 21 hari akan berubah
menjadi prepupa dengan ciri warna coklat yang semakin tua dan menghitam serta tidak bergerak
(Susilo et al, 2023). Setelah menjadi prepupa maka maggot tersebut harus dipindah ke kandang
bertapa pada wadah yang tertutup dan gelap namun tetap harus ada sirkulasi udara yang baik.
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Setelah 1-2 minggu, serangga dewasa akan keluar dari pupa, dan menjadi lalat bsf yang akan
mencari pasangannya untuk kawin.

Demikian seterusnya siklus ini akan terus berputar jika kegiatan budidaya dapat berjalan
dengan baik, mitra harus secara rutin memantau perkembangan dari maggot tersebut.

Evaluasi dan Pendampingan
Evaluasi dilakukan setelah kegiatan penyuluhan dan demonstrasi selesai dilakukan. Didapatkan
hasil sebagai berikut untuk 30 kader yang mengisi lembar evaluasi.

Tabel 1. Hasil Pretes dan Postes Kader Posyandu Desa Teguhan

Daftar Pertanyaan Persentase Tingkat Pengetahuan (%)
Sebelum Kegiatan Setelah Kegiatan
1. Menjelaskan definisi 50 100
sampah orgnaik dan
anorganik
2. Menjelaskan cara 30 90
pengolahan sampah
organik
3. Menjelaskan tentang 20 90
lalat bsf serta
manfaatnya
4. Membedakan maggot 10 90
dengan belatung
5. Menjelaskan siklus 0 80
maggot
Rata-rata 22 90

Dari tabel di atas terlihat peningkatan yang signifikan terkait pengetahuan peserta tentang
budidaya maggot. Di awal kegiatan pengetahuan peserta hanya 22 %, setelah diberikan kegiatan
penyuluhan dan demonstrasi pengetahuan peserta menjadi 90 %. Peserta menjadi paham dan tahu
bagaimana cara mengolah sampah organik yang memiliki dampak positif lebih banyak daripada
hanya sekedar dibuang dan menimbulkan aroma yang tidak sedap ataupun hanya sekedar
langsung diberikan ke ayam yaitu melalui budidaya maggot. Haq et al (2024) menyatakan
budidaya maggot dapat meningkatkan tambahan penghasilan warga masyarakat desa khususnya
para peternak. Para peternak dapat mengurangi biaya pembelian pakan pabrikan karena maggot
BSF tidak hanya lebih hemat dari segi biaya, tetapi juga memiliki nilai nutrisi tinggi yang dapat
mendukung pertumbuhan ikan lele, ayam, dan itik (Laoli, 2024).

Kemudian dari hasil angket menunjukkan minat peserta untuk melakukan budidaya maggot hanya
sebesar 66 %. Peningkatan minat tidak terlalu signifikan karena ibu-ibu merasa kurang cukup
waktu dan kurang telaten dalam kegiatan budidaya ini. . Hal ini sejalan dengan temuan Nahrowi
et al, 2024) yang menyatakan bahwa peserta pria lebih tertarik untuk melakukan budidaya maggot
bsf. Walaupun peserta tidak terlalu berminat untuk praktek sendiri di rumah, namun mereka sadar
budidaya maggot merupakan solusi cerdas dalam pengolahan sampah organik yang dapat
menghasilkan peluang peningkatan ekonomi keluarga sehingga para kader posyandu desa
Teguhan akan terus melanjutkan budidaya maggot yang telah diserahkan pada perwakilan kader
untuk dikelola bersama.
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PERSENTASE MINAT BUDIDAYA MAGGOT

Tidak Berminat
8%

Ragu-ragu
26%

Berminat
66%

Gambar 10. Hasil Respon Angket
SIMPULAN DAN SARAN

Peserta sosialisasi mendapatkan pengetahuan tentang cara pengolahan sampah organik melalui
budidaya maggot bsf. Peserta yang awalnya hanya membuang sampah organik begitu saja di Sungai
ataupun di pekarangan menjadi tahu pemanfaatan lebih lanjut sampah organik agar memiliki nilai
lebih dan bahkan berpeluang meningkatkan perekomonian keluarga melalui budidaya maggot.
Sebagian peserta juga terlihat antusias untuk mempraktekkan kegiatan budidaya maggot dan sangat
takjub dengan beragam manfaat dari serangga kecil ini. Kemudian untuk kegiatan budidaya maggot
selanjutnya sebaiknya melibatkan kelompok peternak yang dapat menikmati hasil secara langsung dari
kegiatan budidaya ini.
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